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BAB II TINJAUAN PUSTAKA


2.1 Konsep Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
2.1.1 [image: ]Definisi UMKM
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor ekonomi yang memiliki peran strategis dalam pembangunan ekonomi nasional. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, UMKM didefinisikan sebagai usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar.
Klasifikasi UMKM berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 dibagi menjadi tiga kategori berdasarkan kriteria aset dan omzet. Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan atau badan usaha perorangan dengan kekayaan bersih paling banyak Rp 50 juta tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300 juta. Usaha kecil memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50 juta hingga paling banyak Rp 500 juta tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300 juta hingga paling banyak Rp 2,5 miliar. Sedangkan usaha menengah memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500 juta hingga paling banyak Rp 10 miliar tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
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usaha, atau memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2,5 miliar hingga paling banyak Rp 50 miliar.
2.1.2 Karakteristik UMKM
[image: ]UMKM memiliki karakteristik yang membedakannya dari usaha besar. Menurut Aryawati et al (2022), karakteristik UMKM antara lain memiliki jumlah tenaga kerja yang relatif kecil, teknologi yang digunakan relatif sederhana, modal yang terbatas, dan pengelolaan yang masih bersifat tradisional. Selain itu, UMKM juga memiliki fleksibilitas yang tinggi dalam menyesuaikan diri dengan perubahan pasar dan cenderung lebih tahan terhadap guncangan ekonomi dibandingkan dengan usaha besar, (Tarigan & Rahmat, 2022).
Agustina et al (2025) menambahkan bahwa UMKM memiliki beberapa keunggulan kompetitif seperti kemampuan menciptakan lapangan kerja yang besar, fleksibilitas dalam menghadapi perubahan pasar, memiliki dinamika usaha yang tinggi, serta mampu mengoptimalkan sumber daya lokal. Namun, UMKM juga menghadapi berbagai keterbatasan seperti akses yang terbatas terhadap sumber pembiayaan, teknologi dan informasi pasar, (Harahap & Rahmat, 2022).
2.1.3 Peran UMKM dalam Perekonomian

UMKM memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM, UMKM menyumbang sekitar 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja nasional. Selain itu, UMKM juga berperan dalam pemerataan pendapatan, pengentasan kemiskinan, dan pembangunan ekonomi daerah, (Ramadani et al., 2025)
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[image: ]Menurut Wati et al (2024) peran strategis UMKM dalam perekonomian meliputi kontribusi terhadap pembentukan PDB, penyerapan tenaga kerja, peningkatan ekspor non-migas, dan pengembangan ekonomi daerah. UMKM juga memiliki peran dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, serta menjadi katalisator dalam pembangunan ekonomi nasional.
2.2 Kinerja UMKM

2.2.1 Definisi Kinerja UMKM

Kinerja UMKM adalah hasil kerja yang dicapai oleh UMKM dalam periode waktu tertentu, yang dikaitkan dengan ukuran nilai atau standar tertentu, serta disesuaikan dengan peran atau tugas dari tujuan UMKM, (Sari et al, 2022). Kinerja UMKM merupakan hasil kerja yang diraih individu yang disesuaikan dengan peran atau tugas individu tersebut, (Winda, 2022).
Kinerja UMKM merupakan hasil yang dicapai oleh suatu usaha dalam periode tertentu yang mencerminkan efektivitas dan efisiensi dalam mengelola sumber daya untuk mencapai tujuan bisnis, (Alipok et al., 2024). Dalam konteks UMKM, Haryati et al (2023) mendefinisikan kinerja sebagai pencapaian tujuan bisnis yang dapat diukur melalui berbagai indikator baik keuangan maupun non-keuangan. Indikator keuangan meliputi pertumbuhan penjualan, profitabilitas, dan cash flow, sedangkan indikator non-keuangan meliputi kepuasan pelanggan, pangsa pasar, dan inovasi produk.
Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa kinerja UMKM adalah tingkat keberhasilan suatu usaha mikro, kecil, dan menengah dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan, mencakup keseluruhan aspek hasil usaha


baik secara finansial maupun non-finansial yang mencerminkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan usaha tersebut.
2.2.2 Manfaat Kinerja UMKM
[image: ]Terdapat beragam manfaat yang diapat dari kinerja Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), yang merupakan elemen penting dalam perekonomian suatu negara. Menurut Arif et al (2024) beberapa manfaat dari kinerja UMKM yaitu sebagai berikut:
1. Menopang kesejahteraan rakyat Indonesia dan meningkatkan perekonomian negara.
2. Meningkatkan	pendapatan	negara	serta	mendorong	berputarnya	roda perekonomian
3. Mengurangi tingkat pengangguran dan kemiskinan di Indonesia.

4. Meningkatkan penjualan dan keuntungan usaha.

5. Menambah modal dan minat investor untuk menginvestasikan modal dalam usaha tersebut.
6. Menambah jumlah tenaga kerja dan menciptakan peluang pekerjaan baru bagi masyarakat setempat.
7. Meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam operasional bisnis.

2.2.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja UMKM

Menurut Mohungo (2024) terdapat dua jenis faktor yang mempengaruhi kinerja pelaku UMKM, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor-faktor intenal terdiri dari:
1) Aspek sumber daya manusia


2) Aspek keuangan

3) Aspek teknik produksi atau operasional
4) Aspek pasar dan pemasaran
Faktor-faktor eksternal terdiri dari:
1) [image: ]Aspek kebijakan pemerintah
2) Aspek sosial budaya dan ekonomi
3) Aspek teknik produksi atau operasioanl
4) Aspek peranan lembaga terkait
2.2.4 Indikator Kinerja UMKM

Menurut Suryana (2016) yang dikutip oleh Sari et al (2023) menyatakan bahwa terdapat beberapa indikator dalam kinerja UMKM yaitu:
1. Penjualan meningkat secara konsisten

Menunjukkan bahwa UMKM berhasil menjual produk atau layanannya dengan konsisten dalam periode waktu tertentu.
2. Tenaga kerja bertambah seiring dengan pertumbuhan usaha

Penambahan tenaga kerja sesuai dengan pertumbuhan usaha mencerminkan adanya kebutuhan untuk mendukung operasional yang lebih besar.
3. Pasar semakin luas dan terdiversifikasi

Menunjukkan bahwa UMKM berhasil menjangkau segmen pasar baru atau mendiversifikasi produk dan layanan mereka.
4. Keuntungan usaha meningkat secara berkelanjutan

Peningkatan	keuntungan	yang	berkelanjutan	mencerminkan	efisiensi operasional, manajemen yang baik, dan kemampuan bisnis untuk menciptakan


nilai tambah.

2.3 Literasi Informasi
2.3.1 Definisi Literasi Informasi
[image: ]Menurut Herlina (2025) literasi informasi merupakan kemampuan penting bagi individu dan organisasi untuk bertahan dan berkembang di era informasi digital. Menurut American Library Association (ALA) (2022) literasi informasi adalah kemampuan untuk mengenali kapan informasi dibutuhkan dan memiliki kemampuan untuk menemukan, mengevaluasi, dan menggunakan informasi
secara efektif. Menurut Wuyckens et al (2022), literasi informasi mencakup kemampuan memahami bagaimana informasi disusun, diakses, dan dievaluasi secara kritis. Menurut Park et al (2021), literasi informasi juga berarti pemahaman mendalam mengenai penggunaan informasi untuk memecahkan masalah dalam konteks tertentu.
Sementara itu, Chaliha et al (2024) mendefinisikan literasi informasi sebagai seperangkat keterampilan yang memampukan seseorang untuk memecahkan masalah dengan memanfaatkan informasi secara optimal. Menurut Nikou et al (2022), literasi informasi tidak hanya sekadar kemampuan teknis, tetapi mencakup kesadaran kritis, literasi digital, dan literasi data yang relevan dengan konteks kebutuhan pengguna. Dengan demikian, literasi informasi tidak terbatas pada pencarian informasi semata, tetapi juga bagaimana individu mampu mengolah, menilai, dan memanfaatkan informasi secara etis dan strategis untuk pengambilan keputusan bisnis, termasuk di sektor UMKM.


[image: ]Berdasarkan berbagai pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa literasi informasi adalah kemampuan individu atau kelompok untuk secara sadar mengenali kebutuhan informasi serta mampu menemukan, memahami, menilai, dan menggunakan informasi secara efektif dan bertanggung jawab untuk mendukung aktivitas tertentu, termasuk pengambilan keputusan bisnis.
2.3.2 Unsur-Unsur Literasi Informasi

Literasi informasi pada dasarnya memiliki beberapa unsur pokok yang saling berkaitan. Menurut American Library Association (ALA) (2022) unsur-unsur literasi informasi adalah:
1. Kemampuan mengenali kebutuhan informasi, yaitu kesadaran seseorang atau pelaku usaha untuk mengetahui informasi apa yang dibutuhkan dalam menyelesaikan masalah atau mendukung pengambilan keputusan.
2. Kemampuan menemukan informasi secara efektif, yang berarti individu mampu memilih sumber informasi yang tepat, baik cetak maupun digital, serta menggunakan strategi pencarian yang efisien.
3. Kemampuan mengevaluasi informasi secara kritis, yaitu kemampuan menilai keakuratan, relevansi, keandalan, dan objektivitas informasi yang diperoleh agar informasi tersebut benar-benar dapat dipertanggungjawabkan.
4. Kemampuan mengelola informasi, yaitu bagaimana individu mampu mengorganisir, menyimpan, dan mendokumentasikan informasi agar dapat digunakan kembali dengan mudah sesuai kebutuhan.


5. Kemampuan mengkomunikasikan dan mendistribusikan informasi, yaitu kemampuan menyampaikan informasi yang telah diproses kepada pihak lain secara jelas, akurat, dan etis.
2.3.3 Komponen Literasi Informasi
[image: ]Berikut ini adalah komponen literasi informasi menurut American Library Association (ALA) (2022) yaitu :
1. Komponen pertama adalah akses informasi, yang berarti kemampuan untuk mencari, menemukan, dan memperoleh informasi dari berbagai sumber yang relevan.
2. Komponen kedua adalah evaluasi informasi, yaitu kemampuan untuk memeriksa keandalan sumber, keakuratan isi, serta menilai potensi bias yang mungkin ada dalam informasi tersebut.
3. Komponen ketiga yaitu penggunaan informasi, yaitu kemampuan untuk memahami, mengolah, dan memanfaatkan informasi dalam konteks kebutuhan, misalnya untuk mendukung pengambilan keputusan usaha.
4. Komponen keempat adalah etika informasi, yang berarti kesadaran untuk menggunakan informasi secara bertanggung jawab, termasuk memahami hak cipta, plagiarisme, serta etika berbagi informasi.
2.3.4 Indikator Literasi Informasi

Menurut Edwards (2022) untuk mengetahui bagaimana literasi informasi dapat dilihat secara nyata dalam praktik, maka variabel ini dijabarkan ke dalam beberapa indikator yang menjadi acuan pengukuran


1. Kemampuan Mengidentifikasi Kebutuhan Informasi

[image: ]Indikator ini merujuk pada kemampuan pelaku usaha untuk mengenali masalah atau kebutuhan spesifik yang memerlukan informasi sebagai dasar pengambilan keputusan. Dalam konteks UMKM, kemampuan ini penting agar pelaku usaha dapat menentukan jenis informasi apa yang harus dicari, mulai dari tren pasar, preferensi konsumen, hingga regulasi yang relevan dengan usahanya.
2. Kemampuan Mengakses Informasi

Kemampuan mengakses informasi menggambarkan sejauh mana pelaku usaha dapat menemukan dan memperoleh informasi yang dibutuhkan melalui berbagai sumber, baik cetak maupun digital. Hal ini termasuk pemahaman cara menggunakan internet, database, media sosial, atau jejaring profesional untuk memperoleh data yang akurat dan mutakhir.
3. Kemampuan Mengevaluasi Informasi

Indikator ini menekankan keterampilan menilai keakuratan, keandalan, dan relevansi informasi yang ditemukan. Pelaku UMKM perlu memilah mana informasi yang benar-benar kredibel dan bermanfaat agar tidak terjebak pada informasi palsu atau tidak relevan yang dapat menyesatkan proses pengambilan keputusan bisnis.
4. Kemampuan Menggunakan Informasi

Indikator ini mencakup kemampuan mengolah, menginterpretasikan, dan memanfaatkan informasi yang telah diperoleh untuk mendukung perencanaan dan pelaksanaan kegiatan usaha. Informasi yang digunakan dengan tepat akan menghasilkan keputusan yang lebih rasional dan berdampak positif pada


pengembangan usaha.

2.4 Perilaku Kewirausahaan
2.4.1 Definisi Perilaku Kewirausahaan
[image: ]Perilaku kewirausahaan merupakan pola pikir, sikap, dan tindakan individu atau kelompok dalam menciptakan dan mengeksploitasi peluang usaha baru, (Sumantri, 2025). Menurut Amir & Ulhusna (2025), perilaku kewirausahaan dicirikan oleh kemampuan berinovasi dalam menciptakan produk, pasar, atau proses baru. Mutia (2023) menyebut perilaku kewirausahaan sebagai kebutuhan untuk berprestasi yang mendorong seseorang untuk mengambil inisiatif, berani menanggung risiko, dan memiliki visi ke depan. Menurut Hindarwati et al (2021) perilaku kewirausahaan (entrepreneurial orientation) terdiri dari dimensi inovasi, proaktivitas, dan keberanian mengambil risiko yang berpengaruh pada kinerja bisnis.
Sementara itu, Hansopaheluwakan et al (2025) menegaskan bahwa perilaku kewirausahaan adalah penerapan kreativitas dan inovasi untuk memecahkan masalah dan memanfaatkan peluang. Estede et al (2025) juga menyatakan bahwa perilaku kewirausahaan merupakan cara berpikir strategis yang proaktif dan adaptif untuk menciptakan nilai tambah dalam kondisi lingkungan yang penuh ketidakpastian. Kelima pendapat ini menunjukkan bahwa perilaku kewirausahaan pada UMKM tidak hanya menuntut inovasi semata, tetapi juga kemampuan adaptasi, keberanian menghadapi risiko, dan ketekunan dalam merespons dinamika pasar.


[image: ]Dari berbagai pandangan para ahli, dapat disimpulkan bahwa perilaku kewirausahaan adalah pola pikir dan tindakan yang mencerminkan keberanian, kreativitas, inovasi, dan inisiatif seseorang atau kelompok dalam menciptakan, mengelola, dan mengembangkan usaha dengan memanfaatkan peluang yang ada di lingkungan sekitarnya.
2.4.2 Indikator Perilaku Kewirausahaan

Indikator perilaku kewirausahaan menurut Khoiri (2024) adalah sebagai berikut:
1. Inovasi

Inovasi sebagai indikator menunjukkan sejauh mana pelaku usaha mampu menciptakan atau memperbarui ide, produk, layanan, maupun cara kerja agar usahanya memiliki keunikan dan keunggulan dibandingkan pesaing. Inovasi mendorong UMKM untuk terus relevan dengan kebutuhan pasar yang berubah-ubah.
2. Proaktif

Sikap proaktif berarti pelaku usaha mampu secara aktif mencari peluang baru dan bertindak cepat sebelum munculnya masalah. Dalam prakteknya, proaktivitas terlihat dari upaya memperluas pasar, menjalin kerjasama strategis, atau mengantisipasi tren dan permintaan konsumen.
3. Berani Mengambil Risiko

Keberanian mengambil risiko tercermin dalam kesediaan pelaku usaha menghadapi ketidakpastian, mencoba pendekatan baru, atau melakukan investasi untuk pertumbuhan usaha meskipun terdapat kemungkinan kegagalan.


Risiko yang diperhitungkan dapat menjadi pemicu kemajuan usaha.

4. Kemandirian
[image: ]Kemandirian berarti kemampuan pelaku usaha untuk bertindak dan mengambil keputusan secara mandiri tanpa terlalu bergantung pada pihak lain. Dengan kemandirian, wirausahawan akan lebih percaya diri mengelola usahanya, mulai dari perencanaan hingga penyelesaian masalah.
5. Agresivitas Kompetitif

Indikator ini mencerminkan sejauh mana pelaku usaha memiliki semangat untuk menghadapi persaingan pasar dengan strategi yang tepat, seperti promosi yang menarik, peningkatan kualitas produk, atau penetapan harga yang kompetitif.
2.5 Jaringan Usaha

2.5.1 Definisi Jaringan Usaha

Jaringan usaha merupakan modal sosial yang penting untuk mendukung kelangsungan dan pertumbuhan usaha, terutama bagi UMKM yang seringkali memiliki keterbatasan sumber daya internal, (Hikmah et al., 2021). Menurut Al-
et al (2022), jaringan usaha adalah pola hubungan sosial yang memungkinkan pelaku usaha mengakses informasi, modal, dan dukungan. Vedres (2022) menambahkan bahwa jaringan usaha menjadi jembatan untuk memperoleh sumber daya unik melalui konsep structural holes yang membuka peluang inovasi. Menurut Zamiri & Esmaeili (2024), jaringan usaha tidak hanya berfungsi sebagai wadah pertukaran informasi, tetapi juga menciptakan kepercayaan, norma bersama, dan peluang kolaborasi. Menurut Cisi & Sansalvadore (2022), jaringanOmoush



[image: ]usaha meliputi hubungan formal dan informal dengan berbagai aktor seperti pelanggan, pemasok, pesaing, asosiasi bisnis, bahkan pemerintah. Sedangkan Greve dan Salaff (2003) berpendapat bahwa proses pembentukan jaringan usaha melalui interaksi sosial bertahap dapat membantu wirausahawan mengidentifikasi peluang pasar, mengakses teknologi, serta membangun reputasi, (Zhao et al., 2022).
Berdasarkan uraian para ahli, dapat disimpulkan bahwa jaringan usaha adalah suatu hubungan atau keterkaitan antara pelaku usaha dengan pihak-pihak lain, baik formal maupun informal, yang berfungsi sebagai sarana bertukar informasi, sumber daya, dan dukungan untuk memajukan dan mempertahankan keberlanjutan usaha.
2.5.2 Indikator Jaringan Usaha

Menurut Savastano et al (2022) indikator jaringan usaha yaitu sebagai
berikut:

1. Hubungan Internal

Hubungan internal mencakup interaksi antar pelaku usaha dalam satu komunitas atau asosiasi bisnis. Ikatan ini memudahkan pertukaran informasi, berbagi pengalaman, serta mengembangkan ide kolaborasi untuk kemajuan usaha bersama.
2. Hubungan Eksternal

Indikator ini menyoroti hubungan dengan pihak di luar usaha inti, seperti pemasok, pelanggan, lembaga keuangan, dinas terkait, hingga mentor bisnis. Hubungan eksternal yang luas memungkinkan pelaku usaha memperoleh


dukungan modal, akses pasar baru, serta berbagai peluang pengembangan.

3. Frekuensi Interaksi
[image: ]Frekuensi interaksi menggambarkan seberapa sering pelaku usaha menjalin komunikasi atau pertemuan dengan jaringan yang dimiliki. Semakin sering interaksi dilakukan, semakin kuat pula hubungan kepercayaan dan potensi kolaborasi yang terbentuk.
4. Kualitas Hubungan

Indikator ini menitikberatkan pada tingkat kepercayaan, komitmen, dan manfaat yang dirasakan pelaku usaha dari relasi yang dibangun. Kualitas hubungan yang baik akan memperlancar pertukaran informasi dan memperkokoh kerja sama yang saling menguntungkan.
2.6 Penelitian Terdahulu

Menurut Sugiyono (2022) penelitian terdahulu adalah berbagai hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya dan memiliki relevansi dengan topik penelitian yang sedang dikerjakan. Penelitian terdahulu digunakan sebagai bahan perbandingan, referensi, dan pijakan teori untuk memperkuat landasan konseptual penelitian baru. Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang penulis kerjakan dapat dikatakan relevan karena memiliki kesamaan dalam penggunaan variabel penelitian, baik variabel independen maupun dependen. Kesamaan ini menjadi dasar acuan bagi penulis untuk memperkuat kerangka konseptual, merumuskan hipotesis, serta membandingkan hasil penelitian yang akan diperoleh nantinya.


Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	No
	Nama Peneliti & Tahun
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	Jenis Penelitian
	Hasil Penelitian

	1
	Melati (2022)
	Pengaruh Literasi
	Literasi
	Kuantitatif
	Literasi

	
	
	Informasi dan
	Informasi,
	
	informasi dan

	
	
	Perilaku
	Perilaku
	
	perilaku

	
	
	Kewirausahaan
	Kewirausahaan
	
	kewirausahaan

	
	
	terhadap Pelaku
	
	
	berpengaruh

	
	
	UKM di Pasar
	
	
	positif

	
	
	Induk Wonomulyo
	
	
	terhadap

	
	
	Kabupaten
	
	
	perkembangan

	
	
	Polewali Mandar
	
	
	usaha UKM di

	
	
	Sulawesi Barat
	
	
	Pasar Induk

	
	
	
	
	
	Wonomulyo.

	2
	Wulan (2022)
	Pengaruh Modal
	Modal Usaha,
	Kuantitatif
	Modal usaha,

	
	
	Usaha,
	Kemampuan
	
	laporan

	
	
	Kemampuan
	Laporan
	
	keuangan,

	
	
	Menyusun Laporan
	Keuangan,
	
	keterampilan

	
	
	Keuangan,
	Keterampilan
	
	kewirausahaan

	
	
	Keterampilan
	Kewirausahaan,
	
	, orientasi

	
	
	Kewirausahaan,
	Orientasi Pasar,
	
	pasar, dan

	
	
	Orientasi Pasar,
	Jaringan Usaha,
	
	jaringan usaha

	
	
	Dan Jaringan
	Kompetensi
	
	berpengaruh

	
	
	Usaha Terhadap
	Kewirausahaan,
	
	signifikan

	
	
	Kinerja Umkm
	Kinerja UMKM
	
	terhadap

	
	
	Dengan
	
	
	kinerja

	
	
	Kompetensi
	
	
	UMKM

	
	
	Kewirausahaan
	
	
	dengan

	
	
	Sebagai Variabel
	
	
	kompetensi

	
	
	Intervening Pada
	
	
	kewirausahaan

	
	
	Umkm Bidang
	
	
	sebagai

	
	
	Fashion Kabupaten
	
	
	variabel

	
	
	Pati
	
	
	intervening.

	3
	Farhan et al
	Pengaruh literasi
	Literasi Digital,
	Kuantitatif
	Literasi digital

	
	(2022)
	digital dan
	Orientasi
	
	dan orientasi

	
	
	orientasi
	Kewirausahaan,
	
	kewirausahaan

	
	
	kewirausahaan
	Kinerja UMKM
	
	berpengaruh

	
	
	terhadap kinerja
	
	
	positif

	
	
	usaha UMKM
	
	
	signifikan

	
	
	
	
	
	terhadap

	
	
	
	
	
	kinerja

	
	
	
	
	
	UMKM.

	4
	Putri (2024)
	Pengaruh Inovasi
	Inovasi Produk,
	Kuantitatif
	Inovasi produk

	
	
	Produk dan
	Jaringan Bisnis,
	
	dan jaringan

	
	
	Jaringan Bisnis
	Pengetahuan
	
	bisnis

	
	
	Terhadap Kinerja
	Kewirausahaan,
	
	berpengaruh

	
	
	UMKM
	Kinerja UMKM
	
	signifikan

	
	
	Dimoderasi
	
	
	terhadap

	
	
	Pengetahuan
	
	
	kinerja

	
	
	Kewirausahaan
	
	
	UMKM,

	
	
	(Studi pada Usaha
	
	
	dengan

	
	
	Kopi Gunung Kelir
	
	
	pengetahuan

	
	
	Javanese Coffee)
	
	
	kewirausahaan

	
	
	
	
	
	sebagai




	No
	Nama Peneliti & Tahun
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	Jenis Penelitian
	Hasil Penelitian

	
	
	
	
	
	variabel
moderasi.
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Sumber: Hasil Penelitian, 2026

Berdasarkan tabel penelitian terdahulu di atas, dapat dilihat bahwa beberapa penelitian sebelumnya telah banyak membahas pengaruh literasi informasi, perilaku kewirausahaan, dan jaringan usaha terhadap kinerja UMKM maupun usaha kecil di berbagai konteks. Penelitian Melati (2022) dan Hasdiansa & Hasbiah


[image: ](2023) misalnya, menunjukkan bahwa literasi informasi dan perilaku kewirausahaan berpengaruh positif terhadap kinerja pelaku UKM di pasar tradisional maupun usaha kuliner. Penelitian Wulan (2022) serta Farhan et al. (2022) juga menekankan pentingnya variabel kewirausahaan dan jaringan usaha sebagai penentu kinerja UMKM, meskipun dengan tambahan variabel lain seperti modal usaha, orientasi pasar, atau literasi digital. Sementara itu, Putri (2024) dan Pramestidewi (2024) menyoroti peran inovasi, pengetahuan kewirausahaan, serta perilaku wirausaha sebagai faktor pendukung kinerja UMKM di sektor tertentu. Penelitian Soomro et al. (2025) pada konteks UMKM di negara berkembang juga mendukung pentingnya pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan dalam meningkatkan kinerja usaha.
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya karena sama-sama menyoroti pengaruh literasi informasi, perilaku kewirausahaan, dan jaringan usaha terhadap kinerja UMKM. Kesamaan ini memperkuat bahwa variabel-variabel tersebut relevan sebagai faktor penentu keberhasilan UMKM. Namun demikian, terdapat perbedaan yang menjadi pembeda penelitian ini, yaitu pada fokus objek penelitian yang terletak pada UMKM Pekan Sarapan Karya Anak Muda (Pasar Kamu) di Kecamatan Pantai Labu, Kabupaten Deli Serdang, yang memiliki karakteristik komunitas anak muda dan model pasar kreatif yang khas. Selain itu, penelitian ini juga menggabungkan ketiga variabel tersebut secara simultan dalam satu model pengaruh langsung terhadap kinerja UMKM, sedangkan penelitian terdahulu sebagian besar hanya menguji sebagian variabel atau menambahkan variabel intervening dan moderasi


yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya referensi dan memberikan kontribusi tambahan bagi pengembangan literatur serta praktik pengelolaan UMKM, khususnya di pasar komunitas kreatif lokal.
2.7 Kerangka Konseptual
[image: ]Menurut Sugiyono (2022) Kerangka Konseptual merupakan gambaran dari masalah-masalah penelitian yang menjelaskan tentang hubungan variabel-variabel penelitian yang didasarkan pada landasan teorinya.
2.7.1 Pengaruh Literasi Informasi Terhadap Kinerja UMKM

Literasi informasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja UMKM melalui peningkatan kemampuan pelaku usaha dalam mengakses, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi untuk pengambilan keputusan bisnis yang tepat. Dalam era digital saat ini, UMKM yang memiliki tingkat literasi informasi yang tinggi cenderung lebih mampu mengidentifikasi peluang pasar, memahami kebutuhan konsumen, dan menganalisis tren bisnis yang berkembang. Kemampuan ini memungkinkan mereka untuk mengambil keputusan strategis yang lebih akurat dalam hal penetrasi pasar, inovasi produk, dan optimalisasi operasional usaha. Penelitian ini sebelumnya sudah dilakukan oleh Melati (2022), Farhan et al (2022), Hasdiansa & Hasbiah (2023) yang menunjukkan bahwa literasi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM.
Literasi informasi juga berperan penting dalam meningkatkan efisiensi operasional UMKM melalui pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi. Pelaku UMKM yang memiliki literasi informasi yang baik dapat memanfaatkan platform digital untuk pemasaran, mengelola inventori dengan lebih efektif, dan


mengoptimalkan proses bisnis melalui aplikasi teknologi yang tepat. Hal ini berkontribusi langsung terhadap peningkatan produktivitas dan efisiensi yang pada akhirnya berimplikasi pada peningkatan kinerja finansial UMKM.
[image: ]Aspek evaluasi informasi dalam literasi informasi menjadi kunci dalam meminimalkan risiko bisnis dan meningkatkan kualitas keputusan strategis. UMKM yang mampu mengevaluasi kredibilitas dan relevansi informasi yang mereka peroleh akan terhindar dari kesalahan pengambilan keputusan yang dapat merugikan usaha. Kemampuan ini sangat penting dalam konteks pasar yang dinamis dan penuh dengan informasi yang tidak selalu akurat atau relevan.
Pemanfaatan informasi secara efektif untuk pengambilan keputusan bisnis merupakan output utama dari literasi informasi yang berkualitas. UMKM dengan literasi informasi yang tinggi akan mampu mentransformasikan data dan informasi yang mereka peroleh menjadi strategi bisnis yang konkret dan terukur. Kemampuan ini mencakup analisis kompetitor, riset pasar, perencanaan keuangan, dan pengembangan strategi pemasaran yang berbasis data, yang semuanya berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja UMKM secara keseluruhan.
2.7.2 Pengaruh Perilaku Kewirausahaan Terhadap Kinerja UMKM

Perilaku kewirausahaan memiliki pengaruh yang fundamental terhadap kinerja UMKM melalui dimensi inovasi yang mendorong penciptaan nilai tambah dan diferensiasi produk. Pelaku UMKM yang memiliki orientasi inovasi yang tinggi cenderung lebih kreatif dalam mengembangkan produk atau layanan baru yang sesuai dengan kebutuhan pasar yang terus berkembang. Kemampuan inovasi ini memungkinkan UMKM untuk menciptakan keunggulan kompetitif yang


[image: ]berkelanjutan, meningkatkan daya saing, dan pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan pangsa pasar dan profitabilitas usaha. Penelitian ini sebelumnya sudah dilakukan oleh Melati (2022), Pramestidewi (2024), Soomro et al (2025) yang menunjukkan bahwa perilaku kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM.
Proaktivitas sebagai dimensi perilaku kewirausahaan berperan penting dalam meningkatkan kemampuan UMKM untuk mengantisipasi dan merespons perubahan lingkungan bisnis. Pelaku UMKM yang proaktif akan lebih cepat dalam mengidentifikasi peluang bisnis baru, mengantisipasi ancaman persaingan, dan mengimplementasikan strategi adaptasi yang diperlukan. Sikap proaktif ini memungkinkan UMKM untuk selalu berada selangkah lebih maju dibandingkan pesaing, sehingga dapat mempertahankan dan meningkatkan posisi mereka di pasar yang kompetitif.
Kemampuan pengambilan risiko yang terukur merupakan aspek krusial dalam perilaku kewirausahaan yang berpengaruh langsung terhadap pertumbuhan dan ekspansi UMKM. Pelaku usaha yang memiliki keberanian mengambil risiko yang diperhitungkan dengan baik akan lebih berani dalam melakukan investasi untuk pengembangan usaha, eksplorasi pasar baru, atau implementasi teknologi terbaru. Sikap ini memungkinkan UMKM untuk mencapai pertumbuhan yang lebih cepat dan signifikan dibandingkan dengan usaha yang cenderung menghindari risiko.
Kemandirian dan sikap kompetitif dalam perilaku kewirausahaan berkontribusi pada peningkatan efisiensi operasional dan daya saing UMKM di


[image: ]pasar. Pelaku UMKM yang mandiri akan lebih fokus pada pengembangan kapabilitas internal, optimalisasi sumber daya, dan penciptaan sistem operasional yang efektif. Sementara itu, sikap kompetitif yang sehat mendorong UMKM untuk terus meningkatkan kualitas produk, layanan, dan strategi bisnis mereka agar dapat bersaing secara efektif di pasar, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kinerja usaha secara keseluruhan.
2.7.3 Pengaruh Jaringan Usaha Terhadap Kinerja UMKM

Jaringan usaha memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja UMKM melalui akses terhadap sumber daya dan informasi yang tidak dimiliki secara internal. Hubungan yang kuat dengan berbagai stakeholder seperti pemasok, distributor, dan pelanggan memungkinkan UMKM untuk mengoptimalkan rantai pasok, mendapatkan akses ke bahan baku berkualitas dengan harga yang kompetitif, dan memperluas jangkauan distribusi produk. Selain itu, jaringan usaha juga memberikan akses terhadap informasi pasar yang valuable, seperti tren konsumen, peluang bisnis baru, dan intelligence tentang aktivitas kompetitor yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan strategi bisnis. Penelitian ini sebelumnya sudah dilakukan oleh Wulan (2022) dan Putri (2024) yang menunjukkan bahwa jaringan usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM.
Kualitas hubungan dalam jaringan usaha berperan penting dalam menciptakan kepercayaan dan kolaborasi yang menguntungkan bagi semua pihak yang terlibat. Hubungan yang berkualitas dengan stakeholder internal seperti karyawan dan mitra bisnis dapat meningkatkan produktivitas, loyalitas, dan komitmen dalam mencapai tujuan bersama. Sementara itu, hubungan yang baik


dengan pihak eksternal seperti pelanggan dan pemasok dapat menciptakan stabilitas operasional, meningkatkan kepuasan pelanggan, dan membangun reputasi bisnis yang positif di pasar.
[image: ]Intensitas interaksi yang rutin dan konsisten dalam jaringan usaha menjadi faktor kunci dalam memelihara dan mengoptimalkan manfaat dari hubungan yang telah terbangun. Interaksi yang reguler memungkinkan UMKM untuk tetap update dengan perkembangan terkini dalam network mereka, mengidentifikasi peluang kolaborasi baru, dan mengatasi tantangan bisnis secara bersama-sama.
Leveraging jaringan usaha secara efektif dapat membuka akses terhadap peluang bisnis yang tidak dapat diperoleh melalui usaha individual. Melalui jaringan yang kuat, UMKM dapat memperoleh referensi pelanggan baru, akses ke pasar yang lebih luas, peluang joint venture atau kemitraan strategis, serta dukungan dalam menghadapi krisis atau tantangan bisnis. Kemampuan memanfaatkan jaringan usaha secara optimal ini berkontribusi langsung terhadap peningkatan omzet, profitabilitas, dan keberlanjutan usaha UMKM dalam jangka panjang.
2.7.4 Pengaruh Literasi Informasi, Perilaku Kewirausahaan dan Jaringan Usaha Terhadap Kinerja UMKM
Kombinasi literasi informasi, perilaku kewirausahaan, dan jaringan usaha menciptakan sinergi yang kuat dalam meningkatkan kinerja UMKM melalui integrated approach yang komprehensif. Literasi informasi yang tinggi memungkinkan pelaku UMKM untuk mengidentifikasi dan menganalisis peluang bisnis dengan akurat, sementara perilaku kewirausahaan yang proaktif dan inovatif memberikan drive dan keberanian untuk mengeksekusi strategi bisnis yang telah


[image: ]direncanakan. Jaringan usaha yang kuat kemudian menyediakan platform dan sumber daya yang diperlukan untuk mengimplementasikan strategi tersebut secara efektif. Integrasi ketiga faktor ini menciptakan competitive advantage yang berkelanjutan bagi UMKM. Penelitian ini sebelumnya sudah dilakukan oleh Melati (2022), Hasdiansa & Hasbiah (2023), Wulan (2022) yang menunjukkan bahwa ketiga variabel literasi informasi, perilaku kewirausahaan dan jaringan usaha secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM.
Interaksi antara literasi informasi dan perilaku kewirausahaan menghasilkan decision-making process yang lebih sophisticated dan strategic. Pelaku UMKM yang memiliki literasi informasi yang baik dapat mengumpulkan dan menganalisis data pasar dengan akurat, sementara perilaku kewirausahaan yang kuat memungkinkan mereka untuk menginterpretasikan informasi tersebut menjadi peluang bisnis yang actionable.
Sinergi antara perilaku kewirausahaan dan jaringan usaha menciptakan multiplier effect dalam pengembangan dan ekspansi UMKM. Perilaku kewirausahaan yang proaktif dan inovatif menarik perhatian dan kepercayaan dari berbagai stakeholder, sehingga memperluas dan memperkuat jaringan usaha. Sebaliknya, jaringan usaha yang kuat memberikan dukungan, sumber daya, dan peluang yang dibutuhkan untuk mengimplementasikan ide-ide entrepreneurial secara efektif. Interaksi positif ini menciptakan virtuous cycle yang mendorong pertumbuhan dan perkembangan UMKM secara berkelanjutan.
Integrasi penuh dari literasi informasi, perilaku kewirausahaan, dan jaringan usaha menghasilkan enhanced organizational capability yang memungkinkan


[image: ]UMKM untuk mencapai superior performance. Literasi informasi yang tinggi memungkinkan identifikasi peluang dan ancaman secara akurat, perilaku kewirausahaan memberikan motivasi dan kemampuan untuk bertindak, sementara jaringan usaha menyediakan resources dan support system yang diperlukan. Kombinasi ketiga faktor ini menciptakan dynamic capabilities yang memungkinkan UMKM untuk tidak hanya beradaptasi dengan perubahan lingkungan bisnis tetapi juga proaktif dalam menciptakan dan memanfaatkan peluang baru, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kinerja yang signifikan dan berkelanjutan.H3
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual


2.8 Hipotesis Penelitian
Menurut Sugiyono (2019) “Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah


dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan”. Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka teoritis yang telah diuraikan, maka hipotesis penelitian ini adalah
[image: ]H1: Diduga literasi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM Pekan Sarapan Karya Anak Muda (Pasar Kamu) di Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang.
H2: Diduga perilaku kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM Pekan Sarapan Karya Anak Muda (Pasar Kamu) di Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang.
H3: Diduga jaringan usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM Pekan Sarapan Karya Anak Muda (Pasar Kamu) di Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang.
H4: Diduga literasi informasi, perilaku kewirausahaan, dan jaringan usaha secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM Pekan Sarapan Karya Anak Muda (Pasar Kamu) di Kecamatan Pantai Labu Kabupaten Deli Serdang.
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